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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan perang&atana dan pengaturan
tentang kompetensi dan hasil belajar yang haruapdicsiswa, penilaian, kegiatan
belajar mengajar, dan pemberdayaan sumber dayadpemd dalam pengembangan
kurikulum sekolah. KBK dirancang untuk memberikaetrampilan dan keahlian
bertahan hidup dalam perubahan, pertentanganakegdtian, dan kerumitan-kerumitan
dalam kehidupan. KBK diarahkan untuk memudahkanu gdalam menyajikan
pembelajaran yang bersifat universal, mengacu pagaat pilar pendidikan universal,
yaitu belajar mengetahui, belajar melakukan, belajanjadi diri sendiri, dan belajar
hidup dalam kebersamaan.

Kondisi ideal yang diharapkan muncul dalam kurikalbberbasis kompetensi
adalah terumuskannya kompetensi sebagai hasilabalan implikasi yang diharapkan
pada diri peserta didik sebagai serangkaian pemgalebelajar. Rumusan kompetensi
tersebut merupakan pernyataan tentang apa yancppkaam dapat diketahui, disikapi
atau dilakukan peserta didik dalam peningkatanskelan satuan pendidikan, serta
sekaligus menggambarkan kemajuan siswa yang dicapaara bertahap dan
berkelanjutan untuk menjadi kompeten.

Keberhasilan pelaksanaan KBK ditentukan oleh banlkaikponen, seperti
kepemimpinan kepala sekolah, serta kemampuan gengoah dan menyampaikan
materi, yang didasari pada pemahaman terhadaptpebeik. Beberapa hal yang harus
dipahami guru tentang peserta didik, antara laem&mpuan, potensi, minat, hobi,
sikap, kepribadian, kebiasaan, catatan kesehaasarpélakang keluarga, kegiatan di
sekolah, dan di luar sekolah, dalam lingkungan yaas&at tempat tinggalnya. Semua
hal ini harus diperhatikan jika sekolah/guru ingmemberikan kompetensi yang tepat
dalam arti dibutuhkan oleh peserta didiknya, darudaerhasil mengajar berdasarkan
perbedaan siswa. Sebagai komitmen untuk melaksandiaikulum berbasis
kompetensi, maka pelaksanaan kegiatan belajar nanda dalam kelaspun harus
mengarah pada pembelajaran berbasis kompetensi.



Kondisi di lapangan saat ini masih menampakkanitaeééntang kebingunan
sekolah baik pada tataran pengelola maupun pelakapangan seperti guru mengenai
isi atau luas materi untuk masing-masing bidangliststrategi pembelajaran yang
memperhatikan perbedaan individual siswa hinggage@valuasi terhadap hasil belajar
siswa. Ketika akan melaporkan hasil belajar siseakla orangtua, kembali para guru
menghadapi kebingunan yang sama tentang strasdgpgran hasil belajar kepada
orangtua. Masih banyak hal lain seputar perncangeaksanaan dan evaluasi
kurikulum berbasis kompetensi bagi sekolah dan gang membingungkan. Persoalan
lain yang juga masih dapat ditarik benang meraldg@agan pelaksanaan manajemen
kurikulum berbasis kompetensi seperti ada beganyak siswa SMA yang saat ini
tidak lulus dalam UAN.

Berbagai kebingungan yang terjadi di lapangan saaterupakan hal yang
wajar mengingat pemberlakuan KBK di DIY sendiri bbdrerjalan kurang lebih satu
tahun (2004). Agar semua cita-cita pembaharuan pamngkatan mutu pendidikan
melaui penggunaan kurikulum berbasis kompetensdapat mencapai kondisi ideal,
maka perlu diberi pendampingan terhadap pengelataas pendidikan dan guru
mengenai proses pengelolaan kurikulum berbasis &tenpi. Kegiatan pendampingan
manajemen pelaksanaan kurikulum berbasis kompeitangerlu dilakukan oleh pihak
Dinas Pendidikan yang meliputi tahap perencanaagkganaan hingga evaluasi
terhadap kurikulum yang berbasis kompetensi tetsebu

Mengingat Dinas Pendidikan, serta satuan pendidikemupakan kelompok
stakeholders jurusan Administrasi Pendidikan, maka tepatlah apdedua lembaga ini
dipandang sebagai mitra oleh jurusan Administrasnditlikan, FIP UNY. Sebagai
lembaga mitra, maka jurusan Administrasi Pendidikai® UNY menawarkan kerja
sama untuk melakukan pendampingan manajemen pe&dsakurikulum berbasis

kompetensi bagi para pengelola satuan pendidikamgdau.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka beberasalah yang menyangkut
pendapingan manajemen pelaksanaan kurikulum berkesipetensi dapat disebutkan
sebagai berikut :



1. Belum siapnya pengelola satuan pendidikan dan gu@laksanakan manajemen
kurikulum berbasis kompetensi

2. Adanya kesalahan persepsi mengenai pengelolaankukuri berbasis
kompetensi di kalangan pengelola satuan pendidikarpara guru.

3. Belum ada pola yang digunakan sebagai acuan daéagefwlaan kurikulum
berbasis kompetensi di satuan pendidikan.

4. Belum banyak pengelola satuan pendidikan dan gang\paham mengenai
manajemen pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi

5. Masih banyak pengelola satuan pendidikan dan guang ymembutuhkan
pendampingan manajemen pelaksanaan kurikulum bhet@spetensi.

C. Pembatasan Masalah
Pada kesempatan ini Tim Peneliti akan memusatkdrapi@n pada masalah no.5
tersebut di atas yaitu perlunya pendampingan manegge pelaksanaan kurikulum

berbasis kompetensi di SMA

D. Rumusan Masalah

Masalah yang menjadi sasaran penelitian ini dapatmdiskan secara singkat
sebagai berikut : model perangkat administrasi yaagaimanakah yanginerap
(applicable) bagi para guru SMA untuk memperlancar pelaksapaagram KBK ?
Perangkat administrasi/manajemen untuk memperlapetaksanaan program KBK
meliputi :
1. Perencanaan KBK
2. Pelaksanaan KBK
3. Evaluasi KBK

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk memberikan pendaggin manajemen
pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi kepada gu SMA dengan cara
menyiapkan model perangkat administrasi guru dakamgka pelaksanaan KBK yang
meliputi :
1. Perencanaan KBK di SMA.



2. Pelaksanaan KBK di SMA
3. Evaluasi KBK di SMA

F. Manfaat Hasil Penelitian
1. Bagi Prodi Administrasi Pendidikan FIP-UNY :
Hasil Penelitian berguna sebagai masukkan dalamnggmebangan model
manajemen pelaksanaan kurikulum berbasis kompedesskolah
2. Bagi Dinas Pendidikan
Hasil penelitian berguna sebagai masukkan dalamggmbangan model
manajemen pelaksanaan kurikulum berbasis kompetdelsi pengelola satuan
pendidikan dan guru yang berkaitan dengan kegiateanyusun rencana KBK,
melaksanakan KBK serta mengevaluasi capaian komgietebagai hasil belajar
siswa di sekolah
3. Bagi satuan pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vgawadalam melakukan
manajemen terhadap pelaksanaan kurikulum berbasipédtensi oleh pengelola
satuan pendidikan dan guru yang berkaitan denggiate® menyusun rencana
KBK, melaksanakan KBK serta mengevaluasi capaiangatensi sebagai hasil
belajar siswa di sekolah
G. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pendaggy manajemen
pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi adalg@ateen membantu guru dalam
menyusun perangkat administrasi/manajemen guru ebadn dengan rencana
pelaksanaan KBK, pelaksanaan KBK serta mengevatgmian kompetensi sebagai
hasil belajar siswa dengan cara membantu menemuicaiel perangkat manajemen
yang memiliki beberapa kriteria seperti memiliki ldgkapan unsur, tingkat
kemanfaatan dan keterpahaman guru terhadap bstiument cukup tinggi, tingkat
kesederhanaan pembuatan atau pengisian oleh glup dinggi, tingkat kesulitan
menggunakan instrument rendah, serta kemungkinadahan pemahaman pengawas

terhadap instrument yang digunakan guru cukup tingg



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

Sebagaimana tertuang pada judul, penelitian innaksud memberikan bantuan
berupa pendampingan kegiatan manajemen dalam ramghaksanakan kurikulum
berbasis kompetensi kepada para pengelola satuahdp@n dan para guru di satuan
pendidikan.

A. Kurikulum Berbasis Kompetensi
1. Pengertian kurikulum berbasis kompetensi

Kurikulum mempunyai posisi sentral dalam setiap yapgendidikan. Sebelum
membahas kurikulum berbasis kompetensi, perlu diinggmbali tentang “apa itu”
kurikulum. Menurut UU No 20 tahun 2003 tentang &ist Pendidikan Nasional,
kurikulum adalah sperangkat rencana dan pengatueargenai isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman pengal@ag kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Tidak berbeda dengan pengertian kurikulum secaranurtersebut, pengertian
kurikulum berbasis kompetensi seperti tertuangrdgd@doman pelaksanaan kurikulum
berbasis kompetensi yang dikeluarkan oleh Depdjkmesupakan perangkat rencana
dan pengaturan tentang kompetensi dan hasil betajay harus dicapai siswa, penilaian,
kegiatan belajar mengajar, dan pemberdayaan surdbga pendidikan dalam
pengembangan kurikulum sekolah. Inti pengertiankkium berbasis kompetensi disini
menunjukan bahwa kurikulum berbasis kompetensi pakan suatu perangkat rencana
dan pengaturan yang menekankan pada pengembangampean melakukan berbagai
tugas dengan standar tertentu untuk memiliki pesgpraterhadap kompetensi tertentu.

Pada kurikulum berbasis kompetensi, selain bentujreemberitahukan kepada
guru tentang apa yang harus dikerjakan, juga lebfbkus pada penggambaran tentang
kompetensi apa yang harus dikembangkan oleh sisl@unproses pembelajaran yang
dikembangkan guru. Dengan menggunakan kurikulumg yaerbasis kompetensi
sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan beteagajar, diharapkan proses
pembelajaranpun akan mengarah pada proses pemaelggng berbasis kompetensi.

Maksud dari pembelajaran yang berbasis kompetatdala sistem pembelajaran di



mana hasil belajar berupa kompetensi yang yangshdikuasai peserta didik telah
dirumuskan secara jelas oleh guru ketika meren@amp&ngajaran.
2. Komponen kurikulum berbasis kompetensi

Kegiatan pengelolaan kurikulum berbasis kompetenmsncakup pemberdayaan
guru agar dapat melaksanakan pembelajaran yangadiertkompetensi. Dalam
pembelajaran yang berbasis kompetensi di mana belsijar berupa kompetensi yang
yang harus dikuasai peserta didik telah dirumuskacara jelas oleh guru ketika
merencanakan pengajaran menuntut guru harus méayiaperbagai komponen
pembelajaran yang berbasis kompetensi. Komponenbglajaran yang berbasis
kompetensi yang dimaksud mencakup komponen peraagapembelajaran yang
berbasis kompetensi, komponen pelaksanaan pemiaelayang berbasis kompetensi
yang sekaligus mencakup kegiatan evaluasi pembatajgang berbasis kompetensi.
Komponen pembelajaran yang berbasis kompetensiebigrsadalah: komponen
perencanaan pembelajaran terdiri dari: silabus d&tem penilaian, program
tahunan/program smester yang berisi perhitunganrelacena penggunaan jam efektif
dalam satu semester, program kerja mingguan. Koep@elaksanaan dan evaluasi
pembelajaran terdiri dari: agenda kegiatan bel@angajar, analisis penentuan standar
ketuntasan belajar minimal, perhitungan tingkatadagrap materi pelajaran, program
perbaikan dan pengayaan, serta analisis penertaahas ketuntasan belajar minimal.

B. Kompetensi Lulusan SMA

Dalam Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kanpet(2002), konsep
tentang kompetensi itu sendiri diuraikan dalam begtee rincian makna. Ada beberapa
istilah berkenaan dengan kompetensi dimunculkaerdegompetensi lintas kurikulum
yang merupakan kompetensi antar rumpun pelajaran Karikulum berbasis
kompetensi. Kompetensi lintas kurikulum ini dikemgkan melalui 11 rumpun
pelajaran dan rumpun pendidikan anak usia diniar$ainya ada kompetensi tamatan,
merupakan pengetahuan, ketrampilan, sikap, damniliga yang direfleksikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak setelah siswa slesgikan suatu jenjang pendidikan
tertentu. Berikutnya kompetensi rumpun pelajaracaghi setelah menyelesaikan
rumpun pelajaran tertentu. Ada lagi kompetensi mdad&capai setelah siswa

menyelesaikan suatu aspek atau subaspek mataraeldgtentu. Selain diuraikan



tentang berbagai makna kompetensi, ditegaskantpaotang makna hasil belajar dan
indikator hasil belajar, serta silabus. Hasil mlanerupakan pernyataan tentang apa
yang harus digali, dipahami dan dikerjakan siswaasiH belajar disini akan
mempengaruhi luas atatope materi yang di berikan kepada siswa. Indikator Ihasi
belajar merupakan penjelasan yang lebih operastenéhng “bagaimana” guru dapat
mengetahui bahwa siswa sudah dapat mencapai leasilgdajarannya.

C. Kurikulum Sekolah Menengah Atas
Penyelenggaraan sekolah menengah atas oleh Degpdiknaaksudkan untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki karakter, kepakadan ketrampilan yang kuat
untuk digunakan dalam melakukan hubungan timbak ld#ngan lingkungan sosial,
budaya dan alam sekitar, serta mampu mengembarkgmaampuannya untuk dalam
dunia kerja atau jenjang pendidikan lebih lanjualddn buku tentang Kurikulum
Berbasis Kompetensi yang dikeluarkan oleh Depdikmiiegaskan bahwa tamatan
Sekolam Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah adipkan memiliki
kemampuan :
1. Memiliki keyakinan dan ketagwaan sesuai denganaajaagama yang
dianutnya.
2. Memiliki nilai dasar humaniora untuk menerapkan éshmaan dalam
kehidupan.
3. Menguasai pengetahuan dan ketrampilan akademik Beretos belajar untuk
melanjutkan pendidikan.
4. Mengalihgunakan kemampuan akademik dan ketrampiliup di masyarakat
lokal dan global.
5. Berekspresi dan menghargai seni.
6. Menjaga kebersihan, kesehatan dan kebugaran jasmani
7. Berpartisipasi dan berwawasan kebangsaan dadmdupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara secara demokratis.
Menurut Nasution (1989:2), dalam melakukan kegigtamgembangan kurikulum
hendaknya didasarkan atas asas-asas tertentuti ssperfilosofis, asas sosiologis, asas
organisatoris dan asas psikologis. Pengembangakukum berbasis kompetensi juga

dilakukan atas dasar asas tertentu. Beberapa kdilsspfi yang digunakan dalam



mengembangan kurikulum diantaranya; berdasarkaktstr keilmuan, perkembangan
psikologi siswa, serta kebutuhan lapangan ditetajdampetensi lulusan. Selanjutnya
berdasarkan kompetensi lulusan yang telah ditetgpklikembangkanlah standar
kompetensi mata pelajaran, serta kompetensi dasak masing-masing mata peajaran.
Konsep lainnya yang digunakan dalam mengembangkaikukum yang berbasis

kompetensi adalah bahwa kecepatan belajar sisvak sdma, diakomodasi melalui
program pengembangan dan remidi.

Untuk masa belajar selama 3 tahun, mulai dari ke|xd,XI1l struktur kurikulum
SMA mencakup 2 jenis, yaitu (1) struktur kurikulymmogram studi dan (2) struktur
kurikulum program pilihan. Program studi SMA terditas lImu Alam, Ilmu Sosial dan
Bahasa. Program studi limu Alam mengembangkan popaserta didik untuk memiliki
karakter, kompetensi dan kecakapan hidup melalmabpaman prinsip-prinsip alam.
Program studi llmu Sosial mengembangkan potenserfgesdidik untuk memiliki
karakter, kompetensi dan kecakapan hidup melalunagp@aman prinsip-prinsip
kemasyarakatan, berbangsa dan bernegara. Prograin Bshasa mengembangkan
potensi peserta didik untuk memiliki karakter, katgmsi dan kecakapan hidup melalui
pemahaman prinsip-prinsip multikultural dan komasikbahasa. Kelas X merupakan
program bersama yang diikuti semua peserta didigdaPkelas XI dan XII
dikelompokkan ke dalam tiga program studi tersebut.

D. Manajemen Kurikulum Berbasis Kompetensi

Pengelolaan kurikulum berbasis kompetensi di sékofengacu pada kondisi,
kebutuhan, dan potensi sekolah untuk meningkatkatu pendidikan. Tujuan dari pola
pengelolaan yang berorientasi pada konsep manajgreeimgkatan mutu berbasis
sekolah (MPMBS) adalah untuk membangun suatu sigiglayanan manajemen yang
memberdayakan semua komponen penyelenggara darengetig mutu layanan
pendidikan. Mengacu pada kriteria yang dikembangkbeh Tim Validasi Teman
Sejawat dalam melakukan validasi terhadap Lembagdi@ikan Tenaga Kependidikan
(LPTK), Suharsimi Arikunto (1997) menyimpulkan teny adanya enam komponen
organisasi pendidikan (LPTK) yang berpengaruh thpa efektivitas program
kelembagaan mengatakan bahwa manajemen merupakpariggerak dari komponen-

komponen lainnya yang terdapat di dalam suatu @gain pendidikan. Dengan



manajemen (diarahkan oleh manajemen), komponen-toemporganisasi akan saling
berinteraksi satu dengan lainnya menuju pada pamapujuan lembaga pendidikan.

Sistem pelayanan manajemen KBK berupaya mewujud&anapaian kompetensi
nasional dengan memberdayakan daerah dan sekolaifk menjabarkan standar
kompetensi dan strategi pelaksanaannya sesuaim&ogdisi, kebutuhan, dan keadaan.
Kegiatan manajemen kurikulum berbasis kompetensie#tblah harus dilakukan oleh
unsur sekolah dibawah tanggung jawab koordinasalkegekolah, serta dilakukan oleh
guru sebagai pelaksana langsung di kelas.

Bentuk kegiatan manajemen pelaksanaan kurikulunbalses kompetensi yang
dilakukan guru adalah menyusun rancangan pelaksauaikulum dan hal ini mengacu
pada komponen pembelajaran yang berbasis kompeyangj meliputi; komponen
perencanaan pembelajaran terdiri dari: silabus d@&tem penilaian, program
tahunan/program smester yang berisi perhitunganrelarena penggunaan jam efektif
dalam satu semester, program kerja mingguan. Koemp@elaksanaan dan evaluasi
pembelajaran terdiri dari: agenda kegiatan belmj@ngajar, analisis penentuan standar
ketuntasan belajar minimal, perhitungan tingkatadagrap materi pelajaran, program
perbaikan dan pengayaan, serta analisis penertaahas ketuntasan belajar minimal..

Dalam pelaksanaan kegiatan manajemen kurikulunbaker kompetensi di
sekolah ini, guru harus menjabarkan standar kompet&e dalam silabus dan
selanjutnya melaksanakan kurikulum dalam kegiatalajér mengajar. Kata silabus
menurut kamus umum Bahasa Indonesia diartikan selgags besar, ringkasan, ikhtiar.
Silabus merupakan hasil atau produk kegiatan pebgegan pengajaran, dengan
demikian silabus pembelajaran merupakan penjabdaranpetensi dan tujuan ke dalam
rincian kegiatan dan strategi pembelajaran, kegidem strategi penilaian, serta alokasi
waktu per mata pelajaran, persatuan pendidikanpesgkelas. Silabus pembelajaran ini
disusun oleh sekolah sebagai upaya pengembangidmlior di tingkat sekolah.Satuan
pembelajaran berisi penjabaran standar kompeteosipetensi dasar ke dalam rincian
indikator capaian, rumusan kegiatan sebagai strgpegnbelajaran, dan strategi
penilaian, serta alokasi waktu perpertemuan padangrnasing mata pelajaran. Ketika
pelaksanaan KBK, guru perlu membuat agenda pelaksgmengajaran, serta menyusun
program perbaikan dan pengayaan bagi siswa sklearkal maupun individual sebagai

tindak lanjut dari analisis hasil evaliasi. Setetablaksanakan evaluasi pembelajaran,
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maka guru harus melakukan analisis terhadap heaalua&si tersebut, serta membuat
pencatatan dan rekapitulasi terhadap semua beatilajan yang dilaksanakan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berusaha memantapkan model peraragkainistrasi/manajemen
yang digunakan guru untuk memperlancar pelaksapeagram KBK. Prosedur yang
akan ditempuh adalah dengan menggali model peaangiministrasi/ manajemen
KBK yang sudah pernah digunakan guru, untuk selapgu perangkat
administrasi/manajemen tersebut dikaji dan dibbati@del perangkat manajemen KBK
yang dapat digunakan guru yang memiliki beberagarka seperti kelengkapan unsur
yang harus ada, tingkat kemanfaatan dan keterpahgora terhadap butir instrumen,
tingkat kesederhanaan pembuatan atau pengisiam g@leu, tingkat kesulitan
menggunakan instrument, serta kemungkinan kemudgtemahaman pengawas
terhadap instrument yang digunakan guru. Kemudgleamhaman pengawas terhadap
perangkat administrasi ini penting karena pemeaiksterhadap keterlaksanaan KBK
oleh guru antara lain juga melalui pengamatan pawlti fisik berupa perangkat
adminstrasi guru ini. Penelitian ini merupakan piéiaa tindakan karena dari instrumen
yang dibuat oleh peneliti, para guru akan mengkaiayakannya, dan selanjutnya dari
hasil kajian ini, akan dikembangkan oleh tim pdnahtuk selanjutnya dibuat instrumen
baru, dan instrumen yang baru inipun akan dikgi tdeh guru, hingga pada khrirnya
akan dihasilkan suatu model unstrumen adminisyrasg dapat membantu guru untuk
melancarkan kegiatannya dalam pelaksanaan KBK.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA yankattemelaksanakan KBK di
wilayah Dinas Pendidikan Propinsi DIY, pada senrelié — Desember tahun 2005.

C. Obyek Penelitian

Suharsimi (1998:99), mengatakan bahwa variable Ipi@ne adalah obyek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatiaatsypenelitian. Dalam penelitian ini,
yang menjadi obyek penelitian adalah perangkat @idirasi/manajemen yang
digunakan guru untuk memperlancar pelaksanaanaroiBK, yang meliputi:

1. Perencanaan KBK
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2. Pelaksanaan KBK
3. Evaluasi KBK

D. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah guru SMA yarnghtenelaksanakan program
KBK di Kabupaten/Kota di lingkungan Dinas PendidikRropinsi DIY. Guru yang
terlibat adalah guru SMA dari kabupaten Slemanugaten Kulon Progo, kabupaten
Bantul, kabupaten Gunung Kidul dan Kota Madya Y d@yta.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru Sfelidg telah melaksanakan
program KBK di Kabupaten/Kota di lingkungan DinasnBidikan Propinsi DIY, yang
tersebar di kabupaten Sleman, kabupaten Kulon Prcgmupaten Bantul, kabupaten
Gunung Kidul dan Kota Madya Yogyakarta. Adanya Kettasan kemampuan peneliti,
tidak memungkinkan untuk mengadakan penelitian lagpumaksudnya tidak semua
anggota populasi dijadikan subyek dalam penelitmn Adapun teknik pengambilan
sample (sampling) yang digunakan adalah quota gurpandom sampling. Quota di
sini maksudnya setiap kabupaten ditentukan atamhdidima sekolah sebagai sample.
Purposif dimaksudkan hanya sekolah-sekolah yanghsatelaksanakan KBK saja yang
diambil menjadi sample.

E. Instrumen
Instrumen untuk menjaring data yakni paket prograanajemen pelaksanaan

KBK yang dapat dilihat dalam kisi - kisi sebagariket :

Tabel ..... . Kisi-kisi instrumen penelitian
Variabel Indikator
Perencanaan KBK rencana tahunan, rencana semestencana

perhitungan waktu, silabus serta satuan pembefajar;

pS2)

Pelaksanaan KBK agenda pelaksanaan pengajaranyqueran program

perbaikan dan pengayaan bagi siswa secara klasika

maupun individual

Evaluasi KBK analisis terhadap hasil evaluasi, péaten dan

rekapitulasi terhadap semua bentuk penilaian

BAB IV
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PENYAJIAN DATA dan PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pendaggnmanajemen pelaksanaan
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) kepada guri'8sMA dengan cara menyiapkan
dan mengajukan model perangkat administrasi gutandaangka pelaksanaan KBK.
Model perangkat yang diajukan meliputi perangkamiadstrasi guru dalam perencanaan
KBK di SMA, perangkat administrasi guru dalam pskkaan KBK di SMA serta
perangkat administrasi guru dalam kegiatan evapjpglaksanaan KBK di SMA.

Bertolak dari tujuan penelitian ini, kegiatan memiken pendampingan
manajemen kepada para guru SMA dilakukan dengaamn pada tahap awal Peneliti
melakukan survey terhadap perangkat administrdskgenaan KBK di beberapa SMA
yang telah melaksanakan KBK. Dari hasil survey paineliti mengembangkan sebuah
model perangkat administrasi guruuntuk mendukungnicaran pelaksanaan KBK oleh
guru di sekolah. Selanjutnya, kepada para gururiétdoe format model perangkat
administrasi/manajemen pelaksanaan KBK tersebuj y@lah dibuat oleh tim peneliti.
Komponen perangkat manajemen yang dikembangkan anengada jenis kegiatan
manajemen kurikulum yang harus di kerjakan guru,lamuari merencanakan
kurikulum, melaksanakan kurikulum dan mengevalkasikulum. Para guru diiminta
mencermati instrumen tersebut, apakah laik untgkirdakan guru dalam arti apakah
unsur kegiatan yang harus dilakukan guru dalamkseateakan KBK telah lengkap ada,
tingkat kemanfaatan dan keterpahaman guru terhladi@pinstrumen tersebut, tingkat
kesederhanaan pembuatan atau pengisian oleh tjugkat kesulitan menggunakan
(ketika guru harus mengisi) instrument tersebaetitas kemungkinan kemudahan
pemahaman pengawas terhadap instrument yang diguigaiku.

Langkah selanjutnya adalah para guru diberi kesempaengajukan perangkat
administrasi pelaksanaan KBK yang selama ini tetakRreka gunakan. Tahap
berikutnya, bersama peneliti serta Kepala Seksikikilum dari Dinas pendidikan dari
lima Kabupaten sePropinsi DIY, para guru mengkagtrumen/perangkat administrasi
guru untuk pelaksanaan KBK. Pedoman dalam mengkstjiumen/perangkat ini tetap
sama yaitu berkenaan dengan apakah unsur kegiatenharus dilakukan guru dalam
melaksanakan KBK telah lengkap ada, tingkat keaetah dan keterpahaman guru
terhadap butir instrumen tersebut, tingkat kedeteaan pembuatan atau pengisian

oleh guru, tingkat kesulitan menggunakan (ketikaugbarus mengisi) instrument
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tersebut, serta kemungkinan kemudahan pemahamayawas terhadap instrument
yang digunakan guru.

Bentuk instrumen atau format manajemen pelaksanaarkulum berbasis
kompetensi yang dilakukan guru adalah menyusunaragan pelaksanaan kurikulum
yang meliputi rencana tahunan, rencana semestabusiserta satuan pembelajaran.

Secara rinci dapat dilihat pada contoh model bériku

PROGRAM TAHUNAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Tahun Pelajaran :

Standar Materi Alokasi Wktu

Semest | Kompete X
. (Pokok (jam tatap Keterangan
er nsi
Bahasan) muka)

Semest
er
Gasal

Jumlah
Semest
er
Genap

Jumlah

Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah ur@G&Mata Pelajaran
NIP NIP
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PROGRAM SEMESTER

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas
Semester
Poko
k Bulan dan Minggu
bahas| Alo
Kom
peten | 2V | kas | [ i v
. sub i
Si
dasar poko | wa
k| ku 9|2/ 3[4 5]12|34|5/1|23|45|1]|2|3|4
bahas
an

Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran




PERHITUNGAN WAKTU

Mata Pelajaran

Nama Sekolah

Kelas

Semester/Tahun Pelajaran :

Jumlah Jumlah Hari Jumlah Jumlah jam
No Bulan Minggu yang Tidak Hari yang tatap muka
Efektif Efektif Efektif yang efektif
1
2
3
4
5
6
Jumlah
Rincian:
1. Jumlah jam pembelajaran yang efektif:
2. Alokasi Waktu:
2.1. Waktu pembelajran:
0 T Y= = P (N jam pebajan)
2.1.2. Materi: v..oovveiieiiiiiii it el (N jam pgdaan)
2.1.3. Materi: v..oovveiiiiiiiiii i el (N jam pgdaan)
2.1.4. Materi: o..ooovviiieiiiiiiiii it e (N jam pgdaan)
215 . Materi: ..o (N jam pédaan)
2.1.6. dst
2.2. Ulangan harian ............ccoooiiiiin i e, (N jam pelega)

2.3. Ujian Tengah Semester............cccccovviiiennnenn.
2.4. Ujian Akhir Semester..........c.ooocei i i,

.... (N jamgpatan)
... (N jam pgaan)

Jumlah

Mengetahui
Kepala Sekolah

= N Jam Pelajaran

Yogyakarta,
Guru Mata Pelajaran
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SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN

1. Sekolah
2.Kelas/Program
3.Semester

4. Mata Pelajaran
5. Pokok Bahasan
6. Jumlah Waktu
6. Alokasi waktu

Skenario Kegiatan pembelajaran

:.N kali pertemuan ( N jam pelajay

Sumber
Evaluasi Strategi Pemb. Bahan
Referensi Alokas
Kompete | Indik | Materi | Jeni | Bent | Metod | Media i
nsi Dasar | ator Pokok S uk e softwa
. Waktu
Tagi | Instr re
han ume
n

Recana Penilaian

No. Komponen Evaluasi Bobot (%)
1 Partisipasi dalam KBM 10%
2. Tugas-tugas 10%
3. Ujian tengah semester 30%
4, Ujian akhir semester 50%
Jumlah 100%
Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
NIP ................... NIP ....................
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SATUAN PEMBELAJARAN

1. Sekolah
2.Kelas/Program
3.Semester

4. Mata Pelajaran
5. Pokok Bahasan
6. Jumlah Waktu

6. Alokasi waktu : N kali pertemuan ( N jam pelajay

7. Strategi Pembelajaran

Materi

No Indikator Pokok

Alokasi
Waktu
Kegiatan
Siswa

Tugas

Individu

kelompok

Mengetahui
Kepala Sekolah

Yogyakarta,

Guru Mata Pelajaran

Satuan pembelajaran berisi penjabaran standar Kengie kompetensi dasar ke dalam rincian

indikator capaian, rumusan kegiatan sebagai strptegbelajaran, alokasi waktu perpertemuan, serta

strategi penilaian. Strategi penilaian yang yangardiang beriorientasi pada bentuk penilaian

portofolio, sehingga dalam bentuk kegiatan siswagegakan berbagai tugas, baik tugas individual

maupun tugas kelompok.
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Ketika pelaksanaan KBK, guru perlu membuat agemtizkpanaan pengajaran.

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Program/Semester/

Tahun Pelajaran

AGENDA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN

Program Pelaksanaan
Hambata
Keterang
Ab n/
Hari sen an
Kasus
Jam Kompe ;
& . . Indikat Alat, Siswa (selama (Penyeles
Pelaj tensi aian
tang or Bahan tata
ke Dasar P kasus)
al
g muka)
ali
Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
NIP NIP

Setelah melaksanakan evaluasi pembelajaran, makahgtus melakukan analisis terhadap hasil

evaluasi tersebut, serta membuat pencatatan dapitglesi terhadap semua bentuk penilaian yang

dilaksanakan serta menyusun program perbaikan miamgayaan bagi siswa secara klasikal maupun

individual sebagai tindak lanjut dari analisis hasaluasi.
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Nama Sekolah

Mata Pelajaran :
Kelas/Program/Semester/
Tahun Pelajaran :
Pokok Bahasan
Kompetensi Dasar
Jumlah Peserta Ulangan
Jumlah Butir Soal

Tanggal Ulangan

ANALISIS HASIL ULANGAN HARIAN

_ Keter Ketuntas
Skor yang diperoleh an
ca_pai Belajar
10 Juml an Ti
No No Soal 1|12| 3| 4| 5| 6| 7| 8§ gdst ah % Ya | da
Ur Skor k
ut
Bobot
Nama
Siswa
1
2
3
4
dst
Jumlah Skor
Jumlah Skor
maksimum (ideal)
Persentase skor yg
dicapai
Persentase
ketuntasan
Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
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PROGRAM PERBAIKAN DAN PENGAYAAN KLASIKAL

Tahun Pelajaran:
Nama Sekolah
Mata Pelajaran :
Kelas/Program/Semester/
Ulangan harian ke

Jenis Hari/ Kelas Pokok No Materi soal Hasil Keterangan
Program tanggal Bahasan/SP| Soal (yg bim | (perbaikan) | (nilai stlh (tuntas/blm
(perbaikan/ B tuntas) perbaikan) | tuntas)
pengayaan)
Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
NIP . N
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PROGRAM PERBAIKAN DAN PENGAYAAN INDIVIDUAL

Tahun Pelajaran:

Nama Sekolah

Mata Pelajaran :
Kelas/Program/Semester/
Ulangan harian ke

Kegiatan Perbaikan )
No . Hasil Keterangan
| Materi Pokok o
Presensi (nilai stlh (tuntas/blm
) (PB/SPB) ] )
Siswa Jenis perbaik-an) tuntas)
) Instrumen
Tagihan
Yogyakarta,
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
NIP .o NIP (e,
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LAPORAN HASIL ANALISA

1. KETUNTASAN BELAJAR

a.Perorangan: ..... orang

b.Klasikal: ....... %
2. KESIMPULAN

a.Perlu perbaikan secara klasikal untuk soal nomor:

b.Perlu perbaikan secara individual untuk soal nomor:

Keterangan:

a. Seorang siswa dinyatakan tuntas belajar apabéh teencapai skor minimal..... atau nitai.....(daya serap
perseorangan)

b. Suatu kelas dinyatakan tuntas belajar apabila telalapat minimal.....% siswa yang telah mencapahdayap

...... % (daya serap klasikal)

Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
NI P ..................... NIP ....................
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1. Sekolah

2. Mata Pelajaran
3. Semester/Kelas
4. Tahun Pelajaran

FORMAT REKAPITULASI NILAI

Jenis dan bentuk tagih

N[N i i : UTS UAS Nilai

Diskusi Tugas Tugs Latihan PR ]
a o ahkir

dim klpk indvidu

uim
K P|A|K|P|A|K]|P|A|K |P|A|K [P |A |K |P K [P K|P

r|a

u

t

1

2

3

N

Keterangan:

K = Kognitif

P = Psikomotorik

A = Afektif

Alokasi Penilaian

No. Komponen Evaluasi Bobot (%)

1. Partisipasi dalam KBM 10%

2. Tugas-tugas 10%

3. Ujian tengah semester 30%

4, Ujian akhir semester 50%

Jumlah 100%

Mengetahui Yogyakarta,

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

NIP NIP
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Para guru diminta untuk mengkaji model instrumemiaistrasi/manajemen pelaksan KBK
yang telah diberikan tersebut. Ketika para guhedikesempatan untuk mengkaji model instrumen
administrasi/manajemen pelaksanaan KBK buatan &nelgti, bersamaan itu pula tim peneliti juga
mengkaji model instrumen administrasi/manajemerksainaan KBK yang selama ini telah/sedang
digunakan guru. Hasil kajian terhadap instrumeniaginasi guru ditemukan bahwa format instrumen
administras pelaksanaan KBK yang digunakan guru kidima Kabupaten/Kota di jajaran Dinas
Pendidikan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ktid@ama persis, tetapi memiliki beberapa
perbedaan, contoh format instrumen administrakpatean KBK yang digunakan guru, dapat dilihat
pada lampiran.

Dari hasil kajian/ analisis secara terpisah mawgrgara bersama antara tim peneliti dengan para
guru (wakil dari sekolah yang telah melaksanakanKKBselanjutnya dibuat/diusulkan model
instrument manajemen KBKyang dapat digunakan gumiwkumembantu kelancaran pelaksanaan
program KBK. Model perangkat administrasi/manajerk@K yang dimaksud mencakup beberapa
dimensi dalam rangkaian pelaksanaan KBK. Modelrggat manajemen yang menyangkut dimensi
perencanaan pelaksanaan KBK, meliputi penyusurmazana tahunan, rencana semester, silabus serta
satuan pembelajaran. Dalam dimensi pelaksanaan KilKa pendampingan yang dilakukan meliputi
pembuatan agenda pelaksanaan pengajaran, penyysuggam perbaikan dan pengayaan sebagai
tindak lanjut dari analisis hasil evaluasi. Selamya dalam dimensi evaluasi pelaksanaan KBK, maka
pendampingan manajemen yang dilakukan adalah da@m melakukan analisis terhadap hasil
evaluasi, serta membuat pencatatan dan rekapitiabiadap semua bentuk penilaian yang
dilaksanakan.

Wujud instrumen yang disusun setelah mendapat raasdéri para guru maupun Kepala Seksi
Kurikulum dari kelima Dinas Pendidikan Kabupaterinigkungan Dinas Pendidikan propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta berdasar komponen perencanambgdajaran yang berbasis kompetensi terdiri
dari: silabus dan sistem penilaian, program tahipmagram smester yang berisi perhitungan dan
rencana penggunaan jam efektif dalam satu sempsbgram kerja mingguan. Selanjutnya komponen
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran terdiri dgenda kegiatan belajar mengajar, analisis
penentuan standar ketuntasan belajar minimal, tpedan tingkat daya serap materi pelajaran,
program perbaikan dan pengayaan, serta analisehpen standar ketuntasan belajar minimal..

Format instrument tersebut adalah sebagai berikut:

1. Format instrumen manajemen pelaksanaan KBK wtituknsi perencanaan pelaksanaan KBK,

meliputi :

26



1. Sekolah

2.Kelas/Program

3.Semester

4. Mata Pelajaran
5. Standar Kompetensi
6. Jumlah Waktu
7. Alokasi waktu

SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN

:.N kali pertemuan ( N jam pelajay

Skenario Kegiatan pembelajaran

Evaluasi Alokasi
Kompet . waktu Sumber
: Materi | Pengalaman . .
ensi nokok | belajar Indikator Jenis | Bentuk Bahan
Dasar Tagih | Instrum Referensi
an en
K
P
A
Keterangan: standar nasional: 4,26
Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
NIP NIP
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran

PROGRAM TAHUNAN

Kelas
Tahun Pelajaran
: Alokasi
Semes| Standar Kompeten§ | dasar dan Waktu
. materi pokok . Keterangan
ter Kompetensi (Jam tatap
muka)
Semes
ter
Gasal
Jumlah
Semes
ter
Genap Jumlah
Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
NIP NIP
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran

PROGRAM SEMESTER JULI - DESEMBER

Kelas
Semester
K Al .
ompts | Bulan dan Minggu
dasar asi
dan | - Juli Agustus | September| Oktober | Nopember| Desember
Materi
Pokok ﬁt 1213451234512/ 34/51{23/45/12/34/51(23|45
Mengetahui Yogyakarta,

Kepala Sekolah

NIP

Guru Mata Pelajaran
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PERHITUNGAN WAKTU EFEKTIF

Mata Pelajaran
Nama Sekolah
Kelas :
Semester/Tahun Pelajaran :

No Bulan _ Jumlah _ Jumlah Hari yang Jumlah Hari Jumlah jam tatap
Minggu Efektif Tidak Efektif yang Efektif muka yang efektif
1
2
dst
Jumlah
Rincian:

1. Jumlah jam pembelajaran yang efektif:
2. Alokasi Waktu:
2.1. Waktu pembelajran:

2.1.1 Konpetensi dasar ..................... (N jam pelajan)

2.1.2. Konpetensi dasar ..................... (N jam pgkran)

2.13. dst
2.2. Ulangan harian/blok........................ (N jam pelajaran)
2.3. Ulangan Tengah Semester.................. (N jam pelajand
2.4. Ulangan Akhir Semester.....................(N jam pelajarah
2.5. Ulangan cadangan ............................(N jam pelajaran)

Jumlah = N Jam Pelajaran

Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
NIP NIP
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RENCANA

1. Sekolah
2.Kelas/Program
3.Semester
4. Mata Pelajaran
5. Standar Kompetensi
6. Kompetensi dasar
7. Kriteria unjuk kerja
Kognitif
Psikomotorik
Afektif
8. Materi pokok
9. Pengalaman Belajar
10. Tugas
a. Individu
b. Kelompok
11. Alokasi waktu
12. Strategi Pembelajaran

Mengetahui
Kepala Sekolah

NIP

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

: N kali pertemuan ( N jam patan)

Yogyakarta,
Guru Mata Pelajaran
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2. Format instrumen manajemen pelaksanaan KBK uditmensi pelaksanaan KBK meliputi :

AGENDA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN

Nama Sekolah :
Mata Pelajaran :
Kelas/Program/Semester/

Tahun Pelajaran

Program Pelaksanaan
Catatan Keterangan :
Absen o
Jam _ (selama | kejadian dan
Hari & Kompetens |  Siswa .
Pelaj . tatap penyelesaian
tanggal e i Dasar muka) Kasus
al|i|s
Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajara

NIP NIP



3. Format instrumen manajemen pelaksanaan KBK untokewisi evaluasi pelaksanaan KBK

meliputi :
ANALISIS HASIL ULANGAN HARIAN

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
KeIas/Program/Semester/

Tahun Pelajaran

Pokok Bahasan

Kompetensi Dasar

Jumlah Peserta Ulangan

Jumlah Butir Soal

Tanggal Ulangan

Standar Ketuntasan Belajar Mlnlmal

Ketunt
Skor yang diperoleh asan
Belajar

T

Jum

No NoSoal 1 151304]5(6|7/8l0l20] jan |vald
dst a

Urut Skor K

Bobot
Nama
Siswa

dst

Jumlah Skor

Jumlah Skor
maksimum
(ideal)

Persentase
skor yg dicapai

Persentase

ketuntasan

Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru &ta Pelajaran

NIP NIP
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Program/Semester/
Ulangan harian ke

PERBAIKAN DAN PENGAYAAN

Tahun Pelajaran :

Jenis Hari/ Nama | Materi pokok | Nilai Materi soal | Hasil Keterang
Program tgl siswa awal | (perbaikan) | (nilai an
(perbaikan/ stlh (tuntas/bl
pengayaan) perbaik | m tuntas)
-an)
Mengetahui Yogyakarta,

Kepala Sekolah

Guru Mata Pelajaran
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1. Sekolah

2. Mata Pelajaran
3. Semester/Kelas

4. Tahun Pelajaran

FORMAT REKAPITULASI NILAI

Jenis dan bentuk tagih
No | Nama| Diskusi | Tugas | Tugs Ulangan PR Nilai
urut dimkis | klpk indvidu | harian/blok ahkir
KIPIA|K|P/A|IK|P/A|/K |[P |A |[K|P KI|P
1
2
dst
Keterangan:
K = Kognitif
P = Psikomotorik
A = Afektif
Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
NIP NIP
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BAB V
KESIMPULAN dan SARAN
A. Kesimpulan
Dari kegiatan pendampingan manajemen pelaksana&nyiéBg dilakukan terhadap guru SMA di
lima Kabupaten di lingkungan Dinas Pendidikan RispDaerah Istimewa Yogyakarta, ditemukan
bahwa:

1. Ada perbedaan format dalam perangkat administrasig@men pelaksanaan KBK pada
dimensi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasdigumipkan guru SMA pada lima
Kabupaten/Kota di lingkungan Dinas Pendidikan RrsipDaerah Istimewa Yogyakarta

2. Telah dirumuskan sebuah model perangkat manajegiaksanaan KBK untuk digunakan
guru yang meliputi dimensi perencanaan, pelaksadaarevaluasi.

B. Saran

Meskipun rumusan kompetensi yang ingin dicapai digkinkan berbeda antara sekolah yang

satu dengan sekolah yang lain, namun hal ini tibakrti bahwa perangkat manajemen

pelaksanaan KBK yang digunakan guru antara sek@af satu dengan lainya harus berbeda,
oleh karena itu para guru dapat menggunakan npedahgkat manajemen yang telah

dikembangkan ini.
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas

Tahun Pelajaran

LAMPIRAN

PROGRAM TAHUNAN

Standar Kompetensi dasar dan Alokasi
Semes . . Waktu
Kompetensi materi pokok . Keterangan
ter (jJam tatap
muka)
Semes
ter
Gasal
Jumlah
Semes
ter
Genap
Jumlah
Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
NIP NIP
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PROGRAM SEMESTER JULI - DESEMBER

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas
Semester
Kompet | Al _
ensi ok Bulan dan Minggu
dasar | asi Seotembe
dan wa Juli Agustus pr Oktober | Nopember | Desember
Materi | kt
Pokok u |1 412[34/51/23/45/12/34/51{23/45[/12/34/51/23(45
Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

NIP NIP




PERHITUNGAN WAKTU

Mata Pelajaran
Nama Sekolah
Kelas :
Semester/Tahun Pelajaran :

No Bulan _ Jumlah _ Jumlah Hari yang Jumlah Hari Jumlah jam tatap
Minggu Efektif Tidak Efektif yang Efektif muka yang efektif

1

2

3

4

5

6

dst

Jumlah
Rincian:

1. Jumlah jam pembelajaran yang efektif:

2. Alokasi Waktu:
2.1. Waktu pembelajran:

2.1.1 Konpetensidasar .....................
2.1.2. Konpetensidasar .....................
2.1.3. Konpetensidasar .....................
2.1.4. Konpetensidasar .....................
2.1.5. Konpetensidasar .....................

2.1.6. dst

2.2. Ulangan harian /blok........................
2.3. Ulangan Tengah Semester.....
2.4. Ulangan Akhir Semester....................
2.5. Ulangan cadangan ................c.ceuvee.

(N jam pghkran)
(N jam pgkran)
(N jam pgkran)
(N jam pgkran)
(N jam pghkran)

(N jam pelajarar)

............. (N jam pelajand

.(N jam pelajarain
.(N jam pelajaran)

Jumlah

Mengetahui
Kepala Sekolah

NIP

N Jam Pelajaran

Yogyakarta,
Guru Mata Pelajaran

NIP
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1. Sekolah

2.Kelas/Program

3.Semester

4. Mata Pelajaran
5. Standar Kompetensi
6. Jumlah Waktu
7. Alokasi waktu

Skenario Kegiatan pembelajaran

SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN

:.N kali pertemuan ( N jam pelajay

Kompe
tensi
Dasar

Materi
pokok

Pengala
man
belajar

Indikator

Sumber
Evaluasi Alokasi Bahan
waktu Referens
i
Jenis Bentuk
Tagihan | Instru
men

Keterangan: standar nasional: 4,26

Mmengetahui
Kepala Sekolah

NIP

Yogyakarta,
Guru Mata Pelajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

1. Sekolah

2.Kelas/Program

3.Semester

4. Mata Pelajaran

5. standar Kompetensi

6. Kompetensi dasar

7. Kriteria unjuk kerja
Kognitif
Psikomotorik
Afektif

8. Materi pokok

9. Pengalaman Belajar

10. Tugas
a. Individu

b. Kelompok
11. Alokasi waktu

12. Strategi Pembelajaran

Mengetahui
Kepala Sekolah

NIP

: N kali pertemuan ( N jam petaja

Yogyakarta,
Guru Mata Pelajaran
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AGENDA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Program/Semester/
Tahun Pelajaran

Program Pelaksanaan
Catatan Keterangan :
Absen o
Jam _ (selama | kejadian dan
Hari & Kompetens |  Siswa .
Pelaj . tatap penyelesaian
tanggal e i Dasar muka) Kasus
al|i|s
Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

NIP

NIP
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PERBAIKAN DAN PENGAYAAN

Tahun Pelajaran:

Nama Sekolah :
Mata Pelajaran :
Kelas/Program/Semester/
Ulangan harian ke

Jenis Hari/ | Nama | Materi | Nilai | Materi soal Hasil Keterangan
Program tgl siswa | pokok | awal | (perbaikan) (nilai (tuntas/blm
(perbaikan/ stlh tuntas)
pengayaan) perbaik
an)

Mengetahui Yogyakarta,

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

NIP.......... NIP..cooii i,
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ANALISIS HASIL ULANGAN HARIAN

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Program/Semester/

Tahun Pelajaran

Pokok Bahasan

Kompetensi Dasar

Jumlah Peserta Ulangan

Jumlah Butir Soal

Tanggal Ulangan :
Standar Ketuntasan Belajar Mlnlmal

. Ketuntasan
Skor yang diperoleh Belajar
10 | Jml .
1 3456789Olst Skor Ya | Tidak
No No Soal
Urut
Bobot
Nama
Siswa
1
2
3
4
dst
Jumlah Skor
Jumlah Skor maksimum
(ideal)
Persentase skor yg
dicapai
Persentase ketuntasan
Mengetahui Yogyakarta,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
NIP NIP




FORMAT REKAPITULASI NILAI

1. Sekolah
2. Mata Pelajaran
3. Semester/Kelas

4. Tahun Pelajaran

Jenis dan bentuk tagih

No |Nama | Diskusi | Tugaskipk | Tugs Ulangan PR Nilai

urut dim kis indvidu harian/blok ahkir
K|P |AK [P |A |K [PIAIK |[P|A [K|P|A [K

1

2

3

4

5

dst

Keterangan:

K = Kognitif

P = Psikomotorik

A = Afektif

Mengetahui Yogyakarta,

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

NIP NIP




